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Abstrak 
 
Toko Roti X merupakan salah satu usaha yang memproduksi roti yang telah memiliki 44 cabang di 
Indonesia dan menerapkan bisnis yang berdasarkan konsep syariah pada usahanya. Perusahaan 
bisnis berbasis syari’ah menjadi sebuah alternatif yang cukup menjanjikan karena adanya kesadaran 
masyarakat yang mayoritas Muslim untuk menggunakan dan memanfaatkan produk (barang maupun 
jasa) yang halal dan baik. Ketatnya persaingan antar usaha sejenis dan adanya perubahan-
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis mengharuskan pengelola toko roti untuk memanfaatkan 
peluang yang ada untuk mengatasi ancaman, sehingga toko Roti X perlu saya rekomendasikan untuk 
melakukan pengembangan dan menentukan strategi yang dapat diterapkan di masa dating. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi, benchmarking ke perusahaan bisnis berbasis syariah yang lain dan kuesioner, 
baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor baik internal (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan ancaman) yang dapat 
mempengaruhi usaha roti, mengetahui posisi perusahaan, dan merumuskan alternatif strategi yang 
dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan pengembangan usaha. Analisa dengan SWOT 
didapatkan empat alternatif strategi yaitu strategi-SO, strategi-WO, strategi-ST, strategi WT 
kemudian dianalisis dengan AHP untuk ditentukan bobot prioritas. Hasil pengolahan AHP 
menempatkan strategi SO2 yaitu menjaga kehalalan produk dan bahan baku sebagai strategi utama, 
perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada. Strategi ini sangat penting untuk 
penegembangan bisnis syariah untuk menjaga kepercayaan konsumen muslim. 
 
Kata kunci: AHP; benchmarking; bisnis roti syariah; strategi bisnis syariah; SWOT  
 
Pendahuluan  
Perkembangan bisnis Islam (syari’ah) kini kian marak dan menjamur di Indonesia. Salah satu pendorongnya 
adalah karena adanya kesadaran masyarakat yang mayoritas Muslim untuk menggunakan dan memanfaatkan produk 
produk (barang maupun jasa) yang halal dan baik, halal terkait dengan kualitas, keamanan, kebersihan, kualitas dan 
gizi dari produk maka peran produsen atau perusahaan-perusahaan bisnis berbasis syari’ah menjadi sebuah alternatif 
yang cukup menjanjikan. Bisnis dengan syariah dapat menjadi salah satu keunggulan kompetitif dan memberikan 
kepuasan bagi konsumen muslim dengan layanan yang sesuai dengan syariah (Huda, 2016). 
Bisnis dengan basis syariah akan membawa wirausaha muslim kepada kesejahteraan dunia dan akhirat karena 
dalam menjalankan bisnisnya tetap mengingat Allah serta selalu memenuhi standar etika perilaku bisnis, yaitu: 
takwa, kebaikan, ramah dan amanah sehingga dalam melakukan kegiatan bisnis seorang wirausahawan akan 
menghindari sifat-sifat yang buruk seperti curang, berbohong, dan menipu pembeli (Ariyadi, 2108). 
Konsumen juga bersikap lebih selektif dan kritis dalam memilih produk yang akan dibeli. Konsumen tidak 
lagi membeli produk sekedar berdasarkan pertimbangan wujud fisik saja, namun juga termasuk segala aspek 
pelayanan yang melekat pada produk tersebut sehingga produk tersebut dapat menarik konsumen dalam mengambil 
keputusannya untuk membeli produk yang dihasilkan khususnya bagi konsumen muslim. Konsumen muslim akan 
sangat kritis dalam mencari dan menggali informasi tentang produk yang akan dibeli. Kehalalan produk merupakan 
hal yang penting bagi konsumen muslim untuk melakukan keputusan pembelian hal ini dilakukan agar muncul rasa 
aman dan nyaman dalam mengkonsusmsi produk tersebut (Alfian dan Marpaung, 2017). 
Toko Roti X merupakan salah satu industri roti yang ada yang berproduksi sejak tahun 2015 dan telah 
memiliki 44 cabang yang tersebar di Indonesia. Toko Roti X menjual berbagai macam roti diantaranya roti tawar, 
roti manis, donat, cake, pizza, cupcake, brownies, bolu kemojo dan lain-lain. Dalam menjalankan bisnis, toko Roti X 
berusaha menerapkan bisnis dengan berbasis syariah dengan menerapkan spiritual company yaitu landasan untuk 
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menjalankan bisnis yang sesuai dengan syariat islam agar tetap dekat dengan Allah. Agar usaha bisnis dapat 
bertahan, sukses dan berkembang sesuai dengan syariah perusahaan akan senantiasa berupaya untuk 
mengembangkan diri ke arah yang jauh lebih baik. Ketatnya persaingan antar usaha sejenis baik yang baru memulai 
maupun yang sudah lebih dulu dikenal oleh konsumen, mengharuskan Toko Roti X dapat melihat dan 
memanfaatkan peluang yang ada. Dalam menghadapi persaingan, pelaku bisnis harus mampu menyusun strategi 
dalam bersaing 
Penelitian sebelumnya oleh khaunuril kholifah tentang analisis SWOT terhadap strategi pemasaran syariah 
pada bisnis MLM paytren (Studi kasus pada mitra paytren cabang semarang) hanya melakukan penelitian untuk 
mengetahui implementasi strategi pemasaran syariah dan menganalisis SWOT dalam strategi pemasarran syariah 
pada bisnis MLM paytren. Penelitian oleh ulfa hidayati tentang Penerapan Analisis SWOT Sebagai Strategi 
Pengembangan Usaha Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada  Desa Jatirenggo Kecamatan Pringsewu 
Kabupaten Pringsewu) hanya untuk mengetahui serta menganalisis kondisi lingkungan internal dan eksternal dan 
mengetahui SWOT dalam perspektif ekonomi islam usaha pengrajin genteng. Penelitian Agensy Nurmaydha, dkk 
yaitu Strategi Pengembangan Restoran Halal Sebagai Penunjang Hotel Syariah (Studi Kasus Di Unida Gontor Inn, 
Universitas Darussalam Gontor Ponorogo) menggunakan metode AHP untuk memperoleh alternatif strategi terbaik 
dalam pengembangan restoran halal yang diperoleh melalui identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
Toko Roti X harus memiliki strategi yang tepat untuk menghadapi perubahan-perubahan lingkungan bisnis. 
Strategi dalam bisnis yang perlu dilakukan oleh pelaku bisnis adalah dengan cara benchmarking untuk melihat 
konsep bisnis syariah pada perusahaan lain. Analisis SWOT sering digunakan untuk memformulasikan strategi. 
Analisis SWOT dapat membantu perusahaan untuk mengevaluasi daya saing perusahaan secara kualitatif dan dapat 
digunakan sebagai fondasi untuk menyusun strategi Strategi tersebut harus dapat meminimalisasi ancaman atau 
tantangan yang berasal dari luar perusahaan dan memanfaatkan peluang sebaik mungkin (David, 2009). Dengan 
strategi tersebut, Toko Roti X diharapkan dapat mempertahankan dan terus berkembang usaha roti dengan konsep 
syariah sebagai keunggulannya dalam berbisnis.  
Penelitian ini  dilakukan bertujuan untuk melakukan analisa SWOT yang kompherensif agar mengetahui 
faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan, dan eksternal (peluang dan anacaman) yang mempengaruhi usaha 
Roti X dan mengetahui posisi usaha Roti X kemudian dirumuskan alternatif strategi dan ditetapkan prioritas strategi 
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)yang dapat diterapkan oleh Roti X .  
 
Literatur 
 
Bisnis Syariah 
Bisnis syariah adalah bisnis yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadis dimana terdapat kesesuaian kegiatan 
bisnis dengan syariah Islam sebagai ibadah kepada Allah S.W.T untuk mendapat ridha-Nya dari pengertian tersebut, 
bisnis berbasis syariah merupakan bisnis yang berlandaskan syariah Islam, di mana semua kegiatan bisnis yang 
dilakukan harus sesuai dengan aturan agama Islam (halal dan Haram) dalam bisnis Islam, semua hasil usaha yang 
telah dilakukan selalu mengingat dan menyerahkan kepada Allah S.W.T (Agustin, 2017). Bisnis syariah merupakan 
penerapan dan perwujudan dari aturan syariat dalam menjalankan usaha. Bentuk bisnis syariah tidak jauh beda 
dengan bisnis pada umumnya, yaitu upaya memproduksi atau mengusahakan barang dan jasa guna memenuhi 
kebutuhan konsumen namun aspek menjalankan aturan syariah inilah yang membedakannya dengan bisnis pada 
umumnya sehimgga bisnis syariah selain mengusahakan bisnis pada umumnya, juga menjalankan perintah Allah 
S.W.T dalam hal bermuamalah untuk membedakan antara bisnis syariah dan konvensional, dapat diketahui melalui 
ciri dan karakter dari bisnis syariah yang memiliki keunikan dan ciri tersendiri (Agustin, 2017). 
 
Benchmarking 
Benchmarking merupakan proses pengukuran yang sistematis dan berkesinambungan; proses mengukur dan 
membandingkan secara sinambung atas proses-proses bisnis suatu organisasi dengan tokoh-tokoh bisnis manapun di 
seluruh dunia, untuk mendapatkan informasi yang akan membantu upaya organisasi tersebut memperbaiki 
kinerjanya. Strategi benchmarking ini pada mulanya digunakan dalam bidang bisnis untuk mengukur kinerja suatu 
perusahaan dengan perusahaan lain yang lebih maju (Lubis, 2016). 
 
Analisa SWOT 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. 
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Analisa SWOT 
melalui tiga tahap yaitu tahap penetapan input bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kepentingan faktor internal 
(kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman). Alat bantu analisis pada tahap ini adalah matrik 
IFE dan matrik EFE dengan perhitungan pembobotan. Selanjutnya tahap pencocokan dilakukan dengan 
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menggunakan dua alat bantu analisis yaitu matrik IE dan matrik SWOT. Matrik IE bertujuan untuk mengetahui 
posisi perusahaan. Input dari matrik IE ini diperoleh melalui matrik IFE dan matrik EFE.  
Matriks IE dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yang mempunyai implikasi strategi yang berbeda-beda, 
yaitu (David, 2009): 
1. Sel I, II, atau IV 
Dapat digambarkan sebagai tumbuh dan membangun (grow and build). Strategi yang intensif (penetrasi pasar, 
pengembangan pasar, pengembangan produk) atau integratif (intergrasi kebelakang, integrasi kedepan, dan 
integrasi horizontal) bisa menjadi paling tepat bagi devisi-devisi ini.  
2. Sel III, V atau VII 
Dapat ditangani dengan baik melalui strategi menjaga dan mempertahankan (Hold and maintain) penetrasi 
pasar, dan pengembangan produk adalah dua strategi yang paling banyak digunakan dalam jenis devisi ini.  
3. Sel VI, VIII atau IX 
Panen atau divestasi (harvest or divest) Perusahaan dapat melakukan strategi likuidasi, divestasi, dan 
pengurangan usaha. 
Matrik SWOT bertujuan untuk merusmuskan alternatif strategi yang bisa diterapkan oleh perusahaan. Matrik 
SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan. Matrik ini dapat 
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat menghasilkan empat set 
kemungkinan alternatif strategi: 
 
Tabel 1. Format matrik SWOT 
STRENGHTHS (S)
 Tentukan 5-10 faktor-faktor 
kekuatan internal
WEAKNESSES (W) 
 Tentukan 5-10 faktor-faktor 
kelemahan internal
OPPORTUNIES (O)
 Tentukan 5-10 faktor peluang 
eksternal
STRATEGI SO 
Ciptakan strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang
STRATEGI WO
Ciptakan strategi yang meminimalkan 
kelemahan untuk memanfaatkan 
peluang
TREATHS (T) 
 Tentukan 5-10 faktor ancaman 
eksternal
STRATEGI ST
Ciptakan strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman 
STRATEGI WT
Ciptakan strategi yang meminimalkan 
kelemahan-kelemahan dan 
menghindari ancaman 
IFAS
EFAS
 
 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Analytical Hierarchy Process merupakan suatu metode pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang 
kompleks menjadi suatu hierarki. Menurut Saaty (1993), hierarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari 
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multilevel dimana level pertama adalah tujuan, yang 
diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level terakhir dari alternatif (Munthafa dan 
Mubarok, 2017). 
 
Metode Penelitian 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi atau permasalahan yang di Toko Roti X pada saat ini 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai perusahaan yang akan diteliti. Untuk memulai 
penelitian diperlukan penelitian pendahuluan sebelum melanjutkan ketahap berikutnya. Penelitian dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan penunjang untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian yang berisikan teori-teori 
dan informasi yang berhubungan dengan penelitian dan menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian. 
3. Identifikasi Masalah 
Identifikasi perlu dilakukan sebagai awal untuk merumuskan masalah yang sesuai dan mengetahui awal dari 
permasalahan yang akan di jadikan topik pembahasan pada tugas akhir di perusahaan ini. 
4. Rumusan Masalah 
Rumusan ini dibuat sebagai awal untuk menyelesaikan masalah tahap demi tahap guna mendapatkan tujuan 
yang diinginkan. 
5. Penetapan Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Penetapan tujuan dilakukan agar penelitian lebih fokus dan terarah sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 
Penetapan tujuan harus jelas, nyata, dan terukur dan memberikan manfaat penelitian bagi penulis dan bagi 
perusahaan. 
6. Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah batasan dalam melakukan penelitian agar masalah yang diteliti tidak meluas pada 
permasalahan lainnya dan penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
7. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh terhadap hasil penelitian secara 
keseluruhan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh dari perusahaan yang di dapat dari hasil observasi pengamatan secara 
langsung dan wawancara dengan pihak perusahaan. 
b. Data Sekunder 
Metode pengambilan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak perusahaan, yang meliputi profil 
perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan. 
c. Benchmarking 
Benchmarking ini dilakukan dengan berkunjung ke perusahaan lain untuk proses belajar dan bertukar 
informasi, yang hasilnya akan dijadikan sebagai bekal untuk mengembangkan bisnis syariah. 
d. Analisa SWOT 
Analisa SWOT dilakukan dengan cara mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi di Toko Roti X. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats). 
8. Pengolahan Data 
Pengolahan data ini bertujuan agar data yang diperoleh dapat dianalisa dan kemudian memudahkan dalam 
pengambilan kesimpulan serta dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh perusahaan. Kemudian 
dapat di analisa dan menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi. 
a. Matrik Evaluasi Faktor Internal (IFE) 
Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal perusahaan berkaitan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dianggap penting. 
b. Matrik Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 
Evaluasi faktor eksternal (External Factor Evaluation-EFE) digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor 
eksternal perusahaan. Pada matriks analisis EFE dikembangkan daftar peluang yang dapat dimanfaatkan dan 
ancaman yang harus dihindari. 
c. Matrik Internal-Eksternal (IE) 
Matrik IE merupakan analisis yang  akan  digunakan  untuk  memetakan posisi perusahaan dan sebagai 
tahap pencocokan dengan memasukkan hasil pembobotan matrik EFE dan IFE kedalam matrik IE.  
d. Matrik SWOT 
Matrik SWOT ini merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan 
berdasarkan logika untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman.  
e. Penyusunan Diagram Hirarki 
Penyusunan diagram hirarki bertujuan untuk menyusun dan dan memecahkan masalah-masalah yang 
kompleks dan tidak terstruktur sehingga dapat mempermudah responden dalam memberikan pendapatnya 
melalui kuesioner yang diberikan. 
f. Pemilihan Strategi Menggunakan Perhitungan AHP 
Pada tahapan ini langkah terakhir untuk menentukan strategi berdasarkan dari hirarki yang merupakan 
tujuan utama dibuatnya suatu metode AHP yang akan digunakan untuk penentuan peringkat alternatif 
strategi berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
9. Analisa Data 
Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab pengolahan data. Analisis bertujuan untuk 
menyusun data cara yang bermakna dan dalam sehingga dapat dipahami. Dalam penelitian ini, analisa 
dilakukan terhadap data yang telah diolah sehingga didapat kesimpulan penelitian diinginkan. 
10. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan merupakan rangkuman hasil penelitian yang telah dilakukan dan menjawab tujuan penelitian. Saran 
yaitu masukan untuk memberikan nasehat agar membuat sesuatu yang tidak baik menjadi yang lebih baik. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil kuesioner diisi oleh 6 responden Toko Roti X, diperoleh faktorf-faktor strategis internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan faktor-faktor strategis eksternal (peluang dan ancaman). Faktor-faktor strategis internal dianalisis 
dengan menggunakan matrik IFE (Internal Factors Evaluation), sedangkan faktor-faktor strategis eksternal 
dianalisis denga menggunakan matrik IFE (Eksternal Factors Evaluation). 
 
Tabel 2. Matrik IFE rotte bakery 
No 
Faktor Internal Bobot Rating 
Total 
Kekuatan (Strengths) Rata-rata Rata-rata 
1 Lokasi perusahaan yang strategis 0,081 3,833 0,31 
2 Pengelolaan manajemen dalam perusahaan baik. 0,064 3 0,192 
3 Perijinan usaha lengkap dan telah mendapatkan sertifikat label 
halal dari MUI. 
0,081 4 0,324 
4 Komunikasi terjalin baik antara pimpinan dengan karyawan. 0,071 3,167 0,224 
5 Memiliki area produksi yang dilakukan di outlet. 0,054 3 0,162 
6 Peralatan produksi yang canggih. 0,061 3 0,183 
7 Produk roti berkualitas yang memiliki beraneka cita rasa roti, jenis 
roti bervariasi, ukuran roti yang berbeda-beda, harga yang 
terjangkau dan sama disetiap cabang. 
0,077 3,5 0,269 
8 Gaji yang berbeda setiap karyawan berdasarkan kinerja yang 
dilakukan. 
0,057 3 0,171 
9 Melakukan kerja sama dan menerapkan sistem bagi hasil kepada 
investor. 
0,081 3,833 0,31 
10 Sebagian keuntungan diberikan untuk kepentingan sosial. 0,074 3,333 0,246 
11 Karyawan yang bekerja wajib muslim. 0,071 3,333 0,236 
 Kelemahan (Weakness)    
1 Produk tidak tahan lama. 0,020 1,5 0,03 
2 Tanggal kadaluarsa hanya sebagian yang tercantum di kemasan. 0,04 1,667 0,066 
3 Rasa, topping dan tekstur donat yang masih kurang memuaskan. 0,043 1,833 0,078 
4 Tenaga ahli yang masih terbatas di bagian produksi. 0,043 1,667 0,071 
5 Tidak ada layanan jual beli online. 0,020 1 0,02 
6 Terlambatnya bahan baku dari pemasok. 0,037 1,5 0,055 
7 Belum ada komposisi di label kemasan. 0,025 1 0,025 
 Jumlah 1 47,166 2,972 
 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa total skor sebesar (2,972) menunjukkan bahwa Toko Roti X memiliki 
kondisi internal rata-rata. 
 
Tabel 3. Matrik EFE rotte bakery 
No 
Faktor Eksternal Bobot Rating 
Total 
Peluang (Opportunities) Rata-rata Rata-rata 
1 Mayoritas masyarakat muslim. 0,11 3,167 0,348 
2 Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap makanan jadi 0,084 2,833 0,237 
3 Pertumbuhan pasar yang tinggi. 0,099 3,167 0,313 
4 Menjadi tempat magang siswa SMK dan mahasiswa 0,06 2,833 0,169 
5 Perkembangan teknologi 0,094 3,5 0,329 
6 Loyalitas konsumen. 0,115 3,833 0,44 
 Ancaman (Threats)    
1 Munculnya banyak pesaing produk sejenis 0,074 3,833 0,283 
2 Kenaikan BBM dan bahan baku 0,064 2,5 0,16 
3 Daya beli konsumen makin menurun. 0,074 2 0,148 
4 Adanya produk pengganti yang dapat mudah diperoleh konsumen 
seperti snack, biskuit dan lain-lain. 
0,055 2 0,11 
5 Selera konsumen yang selalu berubah-ubah mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap pembelian produk. 
0,064 2,5 0,16 
6 Persaingan dalam tingkat pelayanan dan fasilitas terhadap 
pelanggan. 
0,059 3 0,177 
7 Pesaing dari bisnis konvensional 0,045 2,5 0,112 
 Jumlah 1 37,666 2,986 
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Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa total skor sebesar (2,986) menunjukkan bahwa Toko Roti X 
memanfaatkan peluang yang ada untuk mengatasi faktor ancaman dari luar dan dalam kondisi eksternal rata-rata. 
Matrik IE digunakan untuk memetakan posisi unit usaha agar memudahkan dalam merumuskan alternatif 
strategi yang tepat. Untuk menyusun matrik IE, digunakan hasil yang diperoleh dari matrik IFE dan EFE sehingga 
dapat diketahui posisi usaha bisnis syariah Rotte Bakery. Matrik IFE sebagai sumbu-x dan EFE sebagai sumbu-y. 
Nilai total skor pada matrik IFE sebesar 2,972 sedangkan total skor matrik EFE sebesar 2,986. Hasil tersebut 
menempatkan Toko Roti X pada sel V, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Sel V ini disebut strategi pertahankan 
dan pelihara. Pada posisi ini, dimungkinkan Toko Roti X melakukan strategi penetrasi pasar dan pengembangan 
produk. 
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Gambar 1. Posisi usaha berdasarkan matrik IE 
 
Analisis matrik SWOT merupakan langkah-langkah yang kongkrit yang seharusnya dilakukan oleh Toko Roti 
X untuk mempertahankan usaha roti dengan bisnis berbasis syariah. Analisis matrik SWOT ini berdasarkan 
pengembangan dari matrik IE. Analisis ini menghasilkan berbagai alternatif strategi. Strategi utama yang dapat 
disarankan ada empat macam, yaitu strategi S-O (Strenght-Opprtunity), strategi W-O (Weakness-Opprtunity), W-T 
(Weakness-Threat), strategi S-T (Strenghts-Threats). Analisis ini menggunakan data yang telah diperoleh dari 
matrik EFE dan IFE. Penentuan alternatif SWOT diperoleh dari responden yang ahli di bidang ekonomi syariah dan 
selaku dosen di Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis ini 
menggunakan data yang telah diperoleh dari matrik EFE dan IFE. Perumusan strategi yang dihasilkan dari analisis 
matrik SWOT dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Matrik SWOT 
Kekuatan (Strengths-S) Kelemahan (Weakness-W) 
1. Lokasi perusahaan yang strategis 
2. Pengelolaan manajemen dalam perusahaan baik. 
3. Perijinan usaha lengkap dan telah mendapatkan sertifikat label 
halal dari MUI. 
4. Komunikasi terjalin baik antara pimpinan dengan karyawan 
5. Memiliki area produksi yang dilakukan dioutlet. 
6. Peralatan produksi yang canggih. 
7. Produk roti berkualitas yang memiliki beraneka cita rasa roti, 
jenis roti bervariasi, ukuran roti yang berbeda-beda, harga 
yang terjangkau dan sama di setiap cabang. 
8. Gaji yang berbeda setiap karyawan berdasarkan kinerja yang 
dilakukan. 
9. Melakukan kerja sama dan menerapkan system bagi hasil 
kepada investor. 
10. Sebagian keuntungan diberikan untuk kepentingan sosial. 
11. Karyawan yang bekerja wajib muslim. 
1. Produk tidak tahan lama. 
2. Tanggal kadaluarsa hanya sebagian yang 
tercantum di kemasan. 
3. Rasa, topping dan tekstur donat yang masih 
kurang memuaskan. 
4. Tenaga ahli yang masih terbatas di bagaian 
produksi. 
5. Tidak ada layanan jual beli online. 
6. Terlambatnya bahan baku dari pemasok. 
7. Belum ada komposisi di label kemasan. 
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Peluang (Opportunities-O) Strategi-SO Strategi-WO 
1. Mayoritas masyarakat muslim. 
2. Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap 
makanan jadi. 
3. Pertumbuhan pasar yang tinggi. 
4. Menjadi tempat magang siswa SMK dan mahasiswa. 
5. Perkembangan teknologi. 
6. Loyalitas konsumen. 
1. Memperluas pangsa 
pasar. 
2. Menjaga kehalaln 
produk dan bahan baku. 
1. Melengkapi label 
kemasan produk. 
 
Ancaman (Threats-T) Strategi-ST Strategi-WT 
1. Munculnya banyak pesaing produk sejenis. 
2. Kenaikan BBM dan bahan baku. 
3. Daya beli konsumen makin menurun. 
4. Adanya produk pengganti yang dapat mudah 
diperoleh konsumen seperti snack, biscuit dan lain-
lain. 
5. Selera konsumen yang selalu berubah-ubah 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembelian 
produk. 
6. Persaingan dalam tingkat pelayanan dan fasilitas 
terhadap pelanggan. 
7. Pesaing dari bisnis konvensional yang menawarkan 
lebih banyak keunggulan. 
1. Meningkatkan kualitas 
produk. 
2. Mengembangkan 
produk baru dengan 
mempertahankan harga 
yang terjangkau. 
 
1. Meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 
2. Meningkatkan kerja 
sama dengan pemasok 
bahan baku. 
3. Meningkatkan kualitas 
pelayanan. 
 
Dari tabel 4 menunjukkan hasil analisi matrik SWOT, diperoleh 8 alternatif strategi. Untuk Untuk 
menentukan prioritas strategi dilakukan dengan cara pembobotan menggunakan metoda Analytical Hierarcy 
Process (AHP). Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang 
kompleks menjadi suatu hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. Setelah 
ditentukan kriteria dan sub kriteria yang didapat dari matrik SWOT maka dibuat kuesioner AHP berdasarkan kriteria 
tersebut. Responden untuk AHP pada Toko Roti X adalah Chief Executive Officer (CEO), Chief Operation Officer 
(COO), Chief Marketing Officer (CMO), Kepala Cabang (KC1), Kepala Cabang (KC2), Kepala Cabang (KC3)  
Berdasarakan hasil pengolahan data AHP, diperoleh urutan prioritas strategi untuk pengembangan usaha 
bisnis berbasis syariah di Toko Roti X sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil pengolahan data AHP 
Kode 
Strategi Bobot 
Prioritas 
SO2 Menjaga kehalalan produk dan bahan baku 0,295 
WT3 Meningkatkan kualitas pelayanan 0,162 
WT1 Meningkatkan kualitas SDM 0,148 
ST1 meningkatkan kualitas produk 0,147 
WT3 Meningkatkan kerja sama dengan pemasok bahan baku 0,098 
SO1 Mempeluas pangsa pasar 0,078 
ST2 Mengembangkan produk baru dengan mempertahankan harga yang terjangkau 0,045 
WO1 Melengkapi label kemasan produk 0,028 
 
Strategi SO2 yaitu menjaga kehalalan produk dan bahan baku merupakan strategi utama yang harus 
dijalankan oleh Toko Roti X sebagai usaha roti yang menjalankan usaha bisnisnya dengan syariah.  
 
Kesimpulan 
Analisa SWOT menunjukkan bahwa Toko Roti X memiliki ancaman dari pesaing dengan produk yang 
sejenis, tetapi memiliki kekuatan lokasi perusahaan yang strategis dan melakukan kerja sama dan menerapkan 
sistem bagi hasil dengan investor sehingga dapat menyusun strategi agar mampu bersaing dan berkembang. Analisis 
matrik IE menunjukkan bahwa posisi Toko Roti Xsaat ini berada pada sel V, yaitu strategi “Pelihara dan Bertahan”. 
Hasil tersebut ditentukan berdasarkan hasil skor rata-rata pada matrik IFE dan matrik EFE masing-masing sebesar 
2,972 dan 2,986. Analisis matrik SWOT menghasilkan delapan alternatif strategi yaitu strategi-SO, strategi-WO, 
strategi-ST, strategi WT kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan AHP dan mendapatkan bobot prioritas 
strategi yang dapat diterapkan untuk melakukan pengembangan usaha bisnis berbasis syariah. 
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